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.
Kata Pengantar
Direktur Pascasarjana
IAIn Pontianak

Assalamualaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillah, puji syukur kita haturkan kepada 

 Allah SWT yang telah memberikan karunia berupa akal se-
hat kepada manusia sehingga dapat berkarya yang berman-
faat buat semesta. Saya selaku Direktur Pascasarjana den-
gan senang hati mengenalkan buku terbaru yang berjudul 
“Pengembangan Lembaga Pendidikan Pesantren Berbasis 
Modal Sosial”. Buku ini merupakan karya dari dosen dan 
praktisi pendidikan yang telah bekerja keras pelakukan 
peneleitian untuk mengumpulkan informasi dan pengala-
man tentang pengembangan lembaga pendidikan pesant-
ren yang berbasis modal sosial.

Pendidikan pesantren memiliki peran penting da-
lam membangun sumber daya manusia yang berkualitas. 
Namun, masih banyak tantangan dan kendala yang harus 
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dihadapi dalam pengembangan pendidikan pesantren di 
Indonesia. Oleh karena itu, buku ini hadir untuk member-
ikan informasi dan strategi pengembangan modal sosial di 
pesantren sehingga pesantren dapat meningkatkan kuali-
tas pendidikan dan memberikan manfaat yang lebih besar 
bagi masyarakat.

Buku ini terdiri dari enam bab yang membahas berb-
agai aspek penting dalam pengembangan lembaga pendi-
dikan pesantren berbasis modal sosial, mulai dari konsep 
dasar modal sosial. Setiap bab didukung oleh penelitian 
terbaru dan studi kasus dari beberapa pesantren yang tel-
ah berhasil mengembangkan program pendidikan berba-
sis modal sosial.

Saya berharap buku ini dapat menjadi acuan bagi 
para akademisi, praktisi, pengambil keputusan, dan semua 
pihak yang terlibat dalam pengembangan pendidikan pe-
santren berbasis modal sosial. Terima kasih kepada semua 
kontributor yang telah bekerja keras dalam membuat buku 
ini menjadi kenyataan. Semoga buku ini dapat memberi-
kan manfaat dan inspirasi bagi pengembangan pendidikan 
pesantren di Indonesia.

Pontianak 25 Maret 2023

Salam sukses, 
Prof. Dr. H. Zaenuddin, MA
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.
Kata Pengantar
Penulis

Puji Syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, 
yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. 
Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada baginda 
Nabi Muhammad Saw, yang merupakan Nabi serta Rasul 
yang paling dimuliakan dan sebaik-baiknya panutan. Se-
moga kita semua mendapatkan syafa`atnya di hari nanti. 
Aminya Rabbal `alamin.

Pendidikan Pesantren selalu menjadi bagian integral 
dari kebudayaan dan sejarah Indonesia. Namun, dengan 
tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, 
diperlukan pengembangan pendidikan Pesantren yang leb-
ih holistik dan terintegrasi dengan aspek sosial dan moral. 
Oleh karena itu, buku ini membahas tentang pengemban-
gan pendidikan Pesantren berbasis modal sosial sebagai 
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solusi untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.
Pertama-tama, buku ini membahas secara umum 

tentang modal sosial dan pentingnya dalam konteks pen-
didikan Pesantren. Modal sosial merupakan kemampuan 
individu dan kelompok dalam membangun hubungan dan 
jaringan sosial yang kuat, yang dapat memberikan manfaat 
bagi individu, kelompok, dan masyarakat secara keseluru-
han. Dalam buku ini, kita akan membahas bagaimana mod-
al sosial dapat diterapkan dalam pendidikan Pesantren dan 
bagaimana hal tersebut dapat membantu mengembangkan 
keterampilan sosial siswa.

Selanjutnya, buku ini membahas tentang peran kiai 
dalam pengembangan pendidikan Pesantren berbasis 
modal sosial. kiai memegang peran penting dalam pengem-
bangan sumberdaya pesantren seperti kemampuan untuk 
berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah 
secara kolektif. Dalam buku ini, membahas bagaimana 
kiai dapat mengembangkan modal sosial melalui pendeka-
tan yang tepat.

Penyusunan buku merupakan kajian tentang 
(Pengembangan Lembaga Pendidikan Pesantren Berbasis 
Modal Sosial di Pondok Pesantren Asy Syura desa Galang 
Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah)”. Penu-
lis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak akan ter-
wujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan 
dari berbagai pihak.  

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan 
mendapat limpahan rahmat dari Allah Swt. Akhir kata, 
semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi perkem-



| viiPengembangan Pendidikan Islam Berbasis Modal Sosial

bangan keilmuan pendidikan agama Islam dan bagi semua 
kalangan, amin...

Pontianak,  20 Maret 2023

Penulis,
Husen dan Sukino
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1.
Pendahuluan

A. LATAR PEMIKIRAN

Pesantren adalah lembaga yang berkembang 
disekitar masyarakat dengan memiliki tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan daerah setempat baik dalam 
pendidikan agama maupun pendidikan umum. Dalam 
mengembangkan lembaga pendidikan tersebut tidak 
bisa dipisahkan dari adanya masyarakat, oleh karena 
itu pesantren dituntut melibatkan orang lain atau mas-
yarakat di dalamnya. Upaya mengembangkan lembaga 
pesantren memang tidak bisa dipisahkan dari mas-
yarakat dimana masyarakat tersebut diharapkan dapat 
memberikan dampak yang baik untuk membuat lem-
baga pesantren tersebut dapat berkembang kedepann-
ya, dengan tolak ukur bahwa pesantren bisa bersinergi 
dan fokus pada kebutuhan dan keinginan semua mas-
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yarakat, baik untuk alat evaluasi dan control pada usa-
ha pesantren dalam proses pengembangannya (Efendi 
2021).

Pimpinan pesantren Asy Syura Galang dalam 
hal ini adalah kiyai lutfillah M.Pd adalah sebagai salah 
satu pusat kendali dalam menyikapi kemajuan iptek, 
telah melakukan pemantapan internal dan melakukan 
penyesuaian visi dan misi pendidikan ke arah peruba-
han global. Pengembangan sumber daya manusia  dan 
sumber daya alat atau media yang memadai untuk pen-
capaian tujuan pendidikan dan pengajaran yang beror-
ientasi penguasaan iptek telah dan sedang dilakukan. 
Dari itulah dapat dipahami bahwa inovasi pesantren 
telah melahirkan suatu perubahan dalam semua aspek, 
termasuk dalam struktur sosial, kultur, sistem pendi-
dikan, dan tidak tertutup kemungkinan bagi pesantren. 
Perubahan atau inovasi pendidikan Islam di Indonesia 
yang mempengaruhi dinamika keilmuan di lingkungan 
pesantren, direalisasikan dengan pembentukan lemba-
ga-lembaga pendidikan.

Seperti dalam pengelolaan pesantren di Asy 
Syura Galang yang semakin hari berkembang teru-
tama dalam nuansa kajian keilmuan yang tidak saja 
mempertahankan sistem wetonan dan sorogan, malah 
diperkaya dengan model, teknik dan media pembelaja-
ran yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 
demikian, pola pelaksanaan pendidikan tidak lagi terla-
lu tergantung pada seorang kyai yang mempunyai otor-
itas sebagai figur sakral. Tetapi lebih jauh dari pada itu 
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kiai berfungsi sebagai koordinator sementara itu pelak-
sanaan atau operasionalisasi pendidikan dilaksanakan 
oleh para guru (ustadz) dengan menggunakan serang-
kai metode mengajar yang sesuai, sehingga dapat diter-
ima dan dapat dipahami oleh para santri pondok pe-
santren yang mengembangkan sistem itu.

Dalam kondisi itu berarti pesantren telah 
berkembang dari bentuk salaf ke khalaf yang menun-
jukkan perubahan dari tradisipnal ke modern. Hal 
tersebut di atas setidaknya dapat menjadi indikator bah-
wa masyarakat menaruh kepercayaan yang besar terha-
dap di mana hal tersebut dapat dilihat dari antusias dan 
minat masyarakat dalam mempercayakan pendidikan 
putra-putri mereka di pesantren Asy Syura Galang. Ten-
tunya hal ini bukan terjadi dengan instan dan tiba-tiba. 
Hal ini terjadi di antaranya disebabkan kemampuan 
pesantren dalam membangun kepercayaan terhadap 
masyarakat hingga pada akhirnya masyarakat pun 
menaruh kepercayaan dan menyekolahkan putra-putri 
mereka di pesantren tersebut. Hal yang perlu diingat 
bahwa bagaimana kemampuan pesantren dalam mem-
bangun kepercayaan ini merupakan bagian dari penge-
lolaan dan pembangunan modal sosial. Pastisipasi wali 
murid juga nampak pada kegiatan rapat di awal tahun 
dan akhir tahun pelajaran. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya antusia dan respon wali murid terhadap 
program yang direncanakan oleh pihak pesantren.

Hal ini tentunya pada alokasi anggaran yang dib-
utuhkan pesantren untuk kegiatan tersebut, sehingga 
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wali murid secara inisiatif merencakan anggaran yang 
dibutuhkan selama tahun berjalan guna meningkatkan 
kualitas siwa/santri. Wali murid juga menaruh keper-
cayaan pada pesantren dalam bidang sarana prasarana 
yaitu dengan adanya keterlibatan masyarakatr dalam 
pembangunan asrama dan ruang kelas baru. Selain itu, 
hal lain yang tidak kalah menarik ialah bagaimana pe-
santren dalam membangun jaringan baik jaringan ke 
luar maupun ke dalam. Sebagai contoh, pada saat pem-
bangunan ruang kelas dan asrama tambahan, banyak 
wali santri/siswa yang secara sukarela turut menyum-
bangkan bantuan baik berupa uang maupun barang 
bahkan tenaga untuk keperluan pembangunan masjid, 
asrama, dan ruang kelas. Selain itu dari stakeholder ter-
kait pun turut memberikan bantuan dalam pembangu-
nan masjid, asrama dan ruang kelas tersebut.

Hal tersebut juga menjadi salah satu indikator 
bahwa pesantren tersebut memiliki kemampuan da-
lam membangun jaringan demi mencapai tujuan yang 
diharapkan.  menambahkan bahwa hal tersebut tidak 
secara langsung bisa muncul, namun pihak pesantren 
berusaha membangun komunikasi yang baik dengan 
masyarakat sekitar. Sebagai contoh saat pelaksanaan 
maulid Nabi ataupun tabligh akbar pesantren Asy Syura 
Galang, undangan tidak hanya diperuntukkan bagi san-
tri/siswa beserta wali, namun juga turut mengundang 
guru dan pengurus, tokoh setempat dan masyarakat 
sekitar. Dengan harapan perhatian dan dukungan mas-
yarakat dapat terbangun melalui kegiatan tersebut.
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Akan tetapi tidak semua pesantren bisa mewu-
judkan tujuannya tersebut , hal ini terjadi karena ke-
senjangan sosial atau hubungan sosial yang tarjadi ti-
dak berjalan dengan baik. karena mungkin kurangnya 
modal sosial yang dimiliki pesantren terhadap mas-
yarakat. Karena dalam modal sosial yang dibangun 
itu kepercayaannya, sehingga menarik banyak orang 
datang belajar ke pondok pesantren. Bentuk modal 
sosial yang pondok pesantren miliki dapat dipandang 
sebagai sebuah proses atau hasil bahwasanya modal so-
sial dapat berfungsi sebagai pengaruh positif atau neg-
ative. Selain itu juga, modal sosial dalam arti lain ada-
lah sebuah sumber kebaikan yang baik individu atau 
kelompok dapat mempengaruhi jaringan yang ada, se-
hingga dapat dipastikan hubungan tersebu dapat ber-
tahan lama.(Rudi and Haikal 2014a)

Jadi kaitan antara pesantren dan ruanglingk-
up yang terdapat di dalam pesantren sangatlah kuat, 
khususnya yang ada disekitar pesantren. Dengan bera-
danya pesantren, orang bisa mengambil dan mempe-
lajari ilmu agama, Tapi biasanya mereka yang mukim 
disekitar pesantren bahkan punya sikap tidak peduli 
pada keberadaan pesantren. Mereka sukar untuk men-
gambil atau belajar pada pendidikan pesantren, justru 
sebaliknya banyak yang datang ke tempat pesantren 
orang yang jauh dari daerah pesantren. Itu sebabnya 
bahwa orang di sekitar pesantren biasanya tidak mem-
punyai rasa peduli dalam mengembangkan pesantren 
di lingkungannya. Maka kurangnya simpati masyarakat 
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dalam memasrahkan anaknya dipesantren, dapat ber-
dampak terhadap pesantren disuatu daerah jadi lambat 
dalam berkembang.

Begitu pula dengan pesantren yang kurang 
melibatkan warga masyarakat dalam usaha mengem-
bangkan lembaga, tentu bisa menjadikan masyarakat 
kurang merasa mempunyai rasa memiliki pesantren 
tersebut yang berada disekitar mereka. Sebagaimana 
dikatakan (Ubaidillah 2019) Pentingnya kehadiran mas-
yarakat pada perjalanan suatu lembaga pesantren, leb-
ih-lebih pesantren, adalah sebuah tempat urgen pada 
masyarakat tersebut. Maka dapat di katakana lembaga 
pesantren yang unggul adalah suatu lembaga pesantren 
yang selalu terbuka pintunya pada warga masyarakat 
dalam ikut ambil peran dalam perjalanan pendidikan 
pada lembega pesantren tersebut. Sebab lainnya adalah 
lemahnya hubungan sosial antara masyarakat dan pe-
santren mengakibatkan kurangnya kepercayaan mas-
yarakat kepada pesantren tersebut sehingga masyarakat 
enggan sekali memasukkan anaknya atau menyekolah-
kan anaknya dipesantren tersebut.

Maka modal sosial adalah hal yang penting yang 
harus dipunyai oleh pondok pesantren untuk memaju-
kan lembaga dan pendidikannya, karena dengan modal 
sosial pondok pesantren dapat memiliki keuntungan 
dalam keberlangsungan pondok pesantren itu sendiri. 
Susunan modal sosial banyak dikaitkan dengan bebera-
pa faktor seperti disabilitas, integritas, keimanan, kes-
olidan, dan saling toleran.
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Banyak kelompok kemudian paham untuk se-
buah elemen yang mengarah pada urgensi kolektif 
kaitan sosial, dan berlandaskan pada saling memper-
cayai bersama. Pada pengertian ini ada tiga jenis penting agar 
bisa mencapai pada besarnya suatu institusi contohnya lembaga pe-
santren, diantaranya:a). Kepercayaan agar perlu dibina dan dikem-
bangkan; b). Norma sosial sebagai pedoman yang ditaati bersama; 
dan c). Jaringan sosial yang harus diperluas dan dapat berkembang, 
maka dengan ini, modal sosial yang memiliki hubungan dalam segi 
kepercayaan dapat memunculkan proses penataan pesantren seperti 
yang diinginkan (Dewi 2021).

Pesantren Asy Syura adalah salah satu pesant-
ren di Kabupaten Mempawah. Pada awalnya pesantren 
ini Cuma berfokus untuk pengajaran salaf atau agama 
Islam saja pada masyarakat sekitar, namun seiring 
meningkatnya kebutuhan sosial pada perkembangan 
masyarakat sebab akibat dari kebutuhan  sosial, pe-
santren menyesuaikan diri terhadap perkembangan 
zaman untuk eksistensinya dengan mendirikan pendi-
dikan formal MTs, dan MA Asy Syura Galang. Sehingga 
masyarakat galang tidak perlu khawatir tentang pendi-
dikan anaknya, karena dipesantren tidak hanya belajar 
agama tetapi juga mendapatkan pelajaran umum dan 
mendapatkan ijazah seperti sekolah-sekolah pada um-
umnya.

Zaenurrosyid menyatakan bahwa pesantren ha-
rus bersifat multifungsi, mengingat lembaga pesantren 
sebagai suatu wadah yang bisa dimanfaatkan sebagai 
alat dalam melayani kebutuhan masyarakat karena te-
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knologi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang. 
Oleh karena itu lembaga pesantren harus terus menerus 
melakukan perbaikan sesuai dengan perkembangan 
zaman. agar tuntutan yang ada pada masyarakat umum 
dapat dilayaninya (Zaenurrosyid 2018).

Maka dari itu  itu modal sosial punya peran da-
lam suatu lembaga pendidikan agar dapat berkem-
bang. Jika ada kepercayaan bersama, membangun dan 
menambah jaringan hubungan baik, dan sebuah norma 
yang ditaati serta diikuti oleh orang pesantren dapat di-
jalankan dengan baik, dimana itu semua merupakan el-
emen dari modal sosial, maka lembaga pesantren yang 
yang ingin dikembangkan bisa terwujud. Dari penjela-
san diatas dapat diketahui bahwasanya pesantren Asy 
Syura Galang menjadikan modal sosial sebagai strategi 
dalam proses pengembangan lembaga pesantren seh-
ingga yang demikian dapat dijadikan sebagai dasar pe-
nelitian lebih lanjut seperti apa pesantren Asy Syura 
Galang membangun dan menerapkan modal sosial se-
bagai pengembangan lembaga pendidikan pesantren.

Berdasarkan permasalah di atas dapat diidentifi-
kasi beberapa hal yang terkait dengan pengembangan 
lembaga pendidikan pesantren berbasis pada potensi 
modal sosial pemimpin dan anggotanya. 

Terdapat sebagian masyarakat yang bersikap 
kurang peduli masyarakat terhadap pondok pesantren 
yang mengakibatkan rendahnya partisipasi mereka. 
Masyarakat tidak peduli tentang perkembangan dari 
sebuah pondok pesantren yang ada ditengah-tengah 
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mereka. Mereka hanya mengetahui bahwa pondok pe-
santren itu mampu menjalankan perannya sendiri tan-
pa dibantu oleh masyarakat. Padahal tidak seperti apa 
yang mereka bayangkan, pondok pesantren juga perlu 
partner dalam memajukan lembaganya.

Jika kita lihat sebuah pondok pesantren itu tum-
buh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat dise-
babkan berkat swadaya dari masyarakat baik itu beru-
pa dana, tenaga, atau pikiran. Maka yang sebenarnya 
adalah pondok pesantren tidak bisa terlepas dari per-
an dan partisipasi masyarakat dalam memajukan dan 
mengembangkan pondok pesantren. Pengelola pesant-
ren harus mampu membaca peluang dan kesempatan 
dengan sebaik mungkin dengan memiliki modal sosial 
yang cukup baik untuk mempererat dan memanfatkan-
nya dalam hubungannya dengan masyarakat, dengan 
meyakinkan masyarakat bahwa dalam hubungan terse-
but terdapat banyak kepentingan mereka yang akan 
terlayani dengan baik.

Buku ini akan membahas tentang proses 
pengembangan lembaga pendidikan pesantren Asy 
Syura Galang berbasis modal sosial. Dengan menitik 
beratkan pada modal sosial dalam upaya lemabaga pe-
santren tersebut dapat berkembang dan meningkatkan 
kaulitasnya.

B. METODE PENULISAN 

Metode penulisan buku ini didasarkan pada 
kredibilitas dan akurasi informasi yang disajikan. Da-



10 | Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Modal Sosial

lam penulisan buku hasil penelitian ini penting untuk 
mencari sumber informasi yang terpercaya dan relevan 
dengan topik yang dibahas. Ada beberapa metode yang 
digunakan dalam penulisan buku ini, di antaranya:

Pertama, metode penelitian. Penelitian mer-
upakan salah satu metode yang paling umum digu-
nakan dalam penulisan buku referensi. Dalam metode 
ini, penulis melakukan riset dan mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara, survei, atau studi liter-
atur untuk mendukung argumen dan kesimpulan yang 
disajikan dalam buku. Kami melakukan penelitian se-
lam lima bulan penuh sehingga mendapatkan data yang 
valid dan sangat informative. Sehingga datanya akurat 
dapat dipercaya dan bermanfaat.

Kedua, metode analisis dan sintesis. Metode ini 
melibatkan analisis terhadap sumber-sumber yang di-
kumpulkan dan sintesis dari berbagai data dan informa-
si untuk membentuk kesimpulan yang logis dan akurat. 
Dalam metode ini, penulis melakukan telaah berbagai 
hasil penelitian yang relevan untuk membahas data 
penelitian. Sumber-sumber yang dikumpulkan, me-
nentukan relevansi dan kredibilitasnya, dan kemudian 
menyusun informasi tersebut secara sistematis untuk 
menghasilkan kesimpulan yang tepat dan bermanfaat.

Buku ini juga didukung dengan berbagai referen-
si yang terpercaya, mengkaji literatur. Metode ini meli-
batkan kajian terhadap sumber-sumber referensi yang 
tersedia, seperti jurnal, buku, dan artikel terkait topik 
yang dibahas dalam buku referensi. Penulis melakukan 
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pencarian terhadap sumber-sumber yang relevan dan 
terpercaya, kemudian mengevaluasi informasi yang di-
peroleh untuk mendalami hasil penelitian. 

C. SISTEMATIKA PENYAJIAN BUKU 

Buku ini ditulis secara sistematis dalam enam 
bab masing-masing bab memiliki satu kesatuan yang 
saling terkait. Sistematika dalam penulisan ini yaitu:

Bab 2: Konsep Modal Sosial dalam Konteks Pe-
santren Pada bab ini, akan dibahas secara mendalam 
tentang konsep modal sosial dalam konteks pendidikan 
pesantren. Termasuk di dalamnya definisi, karakter-
istik, jenis-jenis modal sosial, dan bagaimana modal 
sosial dapat mempengaruhi pengembangan lembaga 
pendidikan pesantren. Selain itu, penjelasan mengenai 
bagaimana cara mengukur modal sosial dalam konteks 
pesantren juga dapat dibahas.

Bab 3: Analisis Lingkungan Pesantren Bab ini 
membahas tentang analisis lingkungan pesantren se-
bagai dasar untuk melakukan pengembangan lembaga 
pendidikan pesantren berbasis modal sosial. Hal-hal 
yang dapat dibahas di sini termasuk identifikasi kebutu-
han pendidikan di lingkungan pesantren tersebut, anal-
isis karakteristik masyarakat yang berpengaruh pada 
pendidikan, serta identifikasi kekuatan dan kelemahan 
pesantren di wilayah tersebut. 

Pada bab 4 dan 5 penulis poin-poin penting dari 
sunatansi isibuku yang bterdiri dari beberapa sub bab. 
Bab ini adalah bab yang menjadi kebaharuan karena di-
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hasilkan dari sebuah penelitian cukup lama. Pada bab 
terakhir, dapat dibahas mengenai rekomendasi dan sa-
ran untuk pengembangan pendidikan pesantren ber-
basis modal sosial di masa depan. Pada bab ini, akan 
dijelaskan beberapa saran dan rekomendasi untuk pe-
santren, masyarakat, pemerintah, dan lembaga swa-
daya masyarakat dalam mengembangkan program-pro-
gram pendidikan pesantren yang berbasis modal sosial 
dan berkelanjutan.


